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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Teknologi rekayasa material serta berkembangnya isu lingkungan hidup 
menuntut terobosan baru dalam menciptakan material yang berkualitas tinggi dan 
ramah lingkungan. Disamping ramah lingkungan komposit berpenguat serat alam 
mempunyai berbagai keunggulan diantaranya yaitu harga murah, mampu meredam 
suara, mempunyai massa jenis rendah, jumlahnya melimpah, ringan dan 
kemampuan mekanik tinggi (Raharjo, 2002). 
Ada beberapa metode yang dalam proses manufaktur material komposit 
antara lain hand lay-up, resin transfer molding, extrusion, injection molding, 
pultrusion, autoclave, flament winding, dan lain-lain. Setiap proses manufaktur 
tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya sehingga aplikasi hasil setiap 
proses manufaktur tersebut akan berbeda-beda pula. Untuk komposit antara lain 
handlay-up, injection molding, extrusion, dan compression. 
Metode manufaktur yang ada tersebut di atas belum dapat diaplikasikan 
untuk struktur dengan performa tinggi atau high perfomance structure. Beberapa 
metode manufaktur seperti resin transfer molding digunakan untuk mendapatkan 
kekuatan tinggi meskipun kekuatannya hampir mendekati hasil autoclave. Di dalam 
proses RTM memerlukan injeksi dari prekatalis resin dan dihisap oleh tekanan 
melalui lubang pada cetakan yang berisi serat sebelum dibentuk. Banyak faktor 
dalam proses ini seperti: bentuk cetakan, proses pengisian ke cetakan, temperatur 
cetakan, dan sifat basah resin yang digunakan akan berpengaruh dalam proses RTM 
(Warrior NA dkk, 2003). Metode RTM banyak diaplikasikan pada industri –
industri besar seperti industri otomotif dan industri penerbangan karena struktur 
yang dihasilkan dapat memenuhi karakteristik dibutuhkan, yaitu struktur dengan 
perfoma yang tinggi. 
Agave cantula Roxb adalah salah satu tumbuhan yang dapat menghasilkan 
serat alam yang memiliki kekuatan pendukung sebagai bahan penguat komposit. 
Serat kantula adalah serat alam yang berasal dari daun tanaman Agave Cantula 
Roxb. Tanaman ini banyak tumbuh di daerah tropis baik di Asia, Afrika, maupun 
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Amerika. Serat kantula memiliki kandungan selulosa yang tinggi yaitu 64,23% 
sehingga serat kantula berpotensi sebagai penguat dalam pembuatan komposit, 
serta  serat kantula akan mempunyai nilai ekonomis dan teknologi yang lebih baik 
(Fitriyani, 2012). Tanaman agave jenis ini banyak ditemukan di Indonesia, yaitu di 
Kabupaten Kulonprogro, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dikarenakan 
banyaknya tumbuhan ini, maka diyakini dapat digunakan sebagai bahan pembuatan 
komposit. Penelitian Raharjo (2002) menyatakan serat Agave Cantula Roxb adalah 
salah satu jenis serat alam yang mempunyai kemampuan mekanik yang tinggi. 
Serat gelas diharapkan sebagai penopang kekuatan dari komposit, tegangan 
yang terjadi mulanya diterima oleh matrik kemudian diteruskan kepada serat, dan 
selanjutnya serat akan menahan beban sampai beban maksimum, oleh karena itu 
serat gelas harus mempunyai tegangan tarik dan modulus elastisitas yang lebih 
tinggi dari pada matrik. Serat gelas memang banyak digunakan sebagai rekayasa 
material/bahan penguat polimer (Datto, 1991), keuntungan pemakaian serat gelas 
adalah harganya murah, mempunyai kekuatan tarik tinggi, tahan terhadap bahan 
kimia dan mempunyai sifat isolasi yang baik. 
Penggunaan serat alam sebagai penguat material komposit polimer, 
memberikan beberapa keuntungan karena serat alam memiliki massa jenis yang 
rendah, mampu terbiodegradasi, mudah didaur ulang, murah, memiliki sifat 
mekanik yang baik dan dapat diperbaharui karena berasal dari alam (Wang dkk, 
2002). Walaupun demikian, penggunaan serat alam sebagai penguat pada suatu 
material komposit polimer terkadang tidak cukup untuk menjawab tuntutan 
kebutuhan, karena kekuatan mekaniknya lebih rendah dari serat sintetis (Hashemi 
dkk, 1997; Jhon dan Naidu 2004). Untuk mengatasi hal tersebut, maka dibuat 
komposit hibrid yang diperkuat oleh serat alam kantula dan serat gelas sehingga 
diperoleh suatu bahan baru yang memiliki sifat-sifat mekanis yang lebih baik dari 
komponen-komponen penyusunnya. 
Komposit hibrid merupakan komposit gabungan antara serat sintetik dan 
serat alam. Penelitian sebelumnya tentang komposit hibrid yang menggabungkan 
serat sintetik dan serat alam dilakukan oleh Sitorus (1996). Dari penelitian tersebut 
diperoleh beberapa sifat mekanik dari komposit hibrid serat ijuk dan serat gelas 
dengan resin polyester yaitu kekuatan tarik tegangan maksimum rata-rata untuk 
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mode ijuk-glass-ijuk sebesar 56,04 MPa. Pada pengujian kekuatan lentur, kekuatan 
lentur maksimum rata-rata sebesar 180,7 MPa. Pada pengujian impak, kekuatan 
impak rata-rata sebesar 46,18 kJ/m2. 
Pada saat ini matrik yang sering dipakai adalah polimer, salah satunya 
adalah resin polyester. Jenis dari resin polyester yang digunakan sebagai matrik 
komposit adalah tipe yang tidak jenuh (unsaturated polyester) yang merupakan 
termoset yang dapat mengalami pengerasan dari fasa cair menjadi fasa padat saat 
memperoleh perlakuan yang tepat. Resin polyester tipe tidak jenuh sering disebut 
juga dengan resin polyester saja. Pada umumnya polyester tahan terhadap asam 
kecuali asam pengoksida, tetapi lemah terhadap alkali. Bila dimasukkan ke dalam 
air mendidih dalam waktu yang lama (300 jam) bahan akan pecah dan retak-retak. 
Kemampuan terhadap cuaca sangat baik. Tahan terhadap kelembaban dan sinar UV 
bila dibiarkan di luar, tetapi sifat tembus cahaya rusak dalam beberapa tahun. Bahan 
ini dapat digunakan secara luas sebagai bahan komposit (Surdia, 1992). Untuk 
mempercepat proses pengeringan pada bahan matriks suatu komposit digunakan 
katalis. Pada penelitian ini katalis yang digunakan adalah katalis Methyl Ethyl 
Keton Peroxide (MEKPO) dengan bentuk cair dan berwarna bening, yang 
merupakan hasil dari reaksi Methyl Ethyl Ketone dengan Hidrogen Peroxide. 
Penelitian ini difokuskan untuk meneliti pengaruh tata letak  serat kantula-
gelas  pada sifat mekanik dan fisis dari komposit hibrid serat gelas-serat kantula. 
Sifat mekanik akan diteliti melalui pengujian uji bending dan uji impak, sedangkan 
sifat fisis akan diteliti melalui foto makro dan foto SEM. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang ingin diketahui dari penelitian ini adalah mengetahui 
seberapa besar pengaruh konfigurasi tata letak  serat terhadap sifat fisis dan 
mekanik dari komposit hibrid serat gelas – serat kantula dengan metode RTM. 
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1.3 Batasan Masalah 
Pada penelitian ini penulis akan memberi batasan masalah sebagai berikut : 
1. Asumsikan dalam proses RTM distribusi tekanan pompa di sekitar rongga 
cetakan dianggap merata. 
2. Proses pencampuran material komposit gelas-kantula merata. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui pengaruh konfigurasi susunan serat pada komposit hibrid 
serat gelas-kantula terhadap kekuatan bending dan impak. 
2. Mengamati karakteristik penampang patahan sambungan dengan foto makro dan 
SEM. 
 
1.5 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui, memahami proses dan 
parameter-parameter yang dapat mempengaruhi pembuatan komposit hibrid serat 
gelas-serat kantula dengan proses resin transfer molding (RTM) sehingga dapat 
menghasilkan komposit yang mempunyai kekuatan maksimal. Dengan diadakan 
penelitian ini tentunya diharapkan hasilnya dijadikan penelitian selanjutnya 
ataupun diterapkan dalam bidang industri indonesia. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I  : Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian serta sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB II :    Landasan teori, berisi tinjauan pustaka serta kajian teoritis yang  
memuat  penelitian-penelitian sejenis serta dasar teori yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
BAB III  : Metodologi penelitian, menjelaskan bahan penelitian, alat 
penelitian, langkah penelitian dan diagram alir penelitian. 
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BAB IV :   Data dan analisa, menjelaskan data hasil penelitian serta analisa 
hasil pengujian. 
BAB V  : Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
memuat pernyataan singkat dan tepat dari hasil penelitian, serta 
merupakan jawaban dari tujuan dan pebuktian penelitian. Saran 
memuat pangalaman dan pertimbangan penulis yang 
ditunjukkan kepada para peneliti yang ingin melanjutkan atau 
mengembangkan penelitian yang sejenis.  
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